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ABSTRAK

Yulmiati. 2011.”Peningkatan Kemampuan Menulis Dongeng dengan Teknik
Melanjutkan Cerita Siswa Kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tiga fenomena. Pertama kurangnya
minat siswa dalam menulis karena menulis dianggap pembelajaran yang
membosankan. Kedua, teknik yang digunakan dalam pembelajaran menulis tidak
bervariasi sehingga siswa cepat bosan. Ketiga, kurangnya motivasi dari guru yang
bersangkutan khususnya untuk menunjang kemampuan menulis siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan Kemampuan Menulis Dongeng
dengan Teknik Melanjutkan Cerita Siswa Kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung
Soal, Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action

research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal,
Kabupaten Pesisir Selatan tahun ajaran 2010/2011 yang tersebar merata sebanyak
6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sample. Kelas
yang terpilih untuk menjadi sampel adalah kelas VII.2. Data penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan tes unjuk kerja menulis dongeng dengan teknik
melanjutkan cerita.

Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan rumus persentase,
guna mengetahui nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menulis dongeng dengan
teknik melanjutkan cerita siswa kelas VIL.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan teknik
melanjutkan cerita dalam pembelajaran menulis dongeng, efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis dongeng dengan teknik melanjutkan cerita
siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai siswa yang diperoleh dari siklus I yaitu rata-rata nilai siswa
59,59 sedangkan pada siklus II rata-rata nilai siswa 73,23. Dari hasil penelitian
tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran menulis
dongeng dengan menggunakan teknik melanjutkan cerita meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek kebahasaan yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis merupakan
salah satu aspek kebahasaan setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan
membaca. Apabila seseorang memiliki keterampilan menyimak yang baik maka
akan memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan menulis. Begitu pula
dengan keterampilan membaca dan berbicara yang apabila baik maka
keterampilan menulis pun akan menjadi baik. Oleh karena itu, keterampilan
menulis merupakan salah satu tujuan tertinggi yang harus dicapai dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa.

Keterampilan menulis merupakan hal yang esensial dalam kehidupan.
Melalui keterampilan menulis seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, dan
pikiran dalam bentuk tulisan yang bermakna. Keterampilan menulis merupakan
keterampilan produktif untuk mengungkapkan pengetahuan, ilmu dan pengalaman
seseorang ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis merupakan media untuk
komunikasi secara tidak langsung. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus
dimiliki oleh siswa karena keterampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa agar siswa terampil dalam

berbahasa.



Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP/MTS, salah
satu standar kompetensi yang ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
berkaitan dengan keterampilan menulis adalah mengekspresikan pikiran,
perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan dongeng. Adapun Kompetensi
dasarnya yang harus dicapai adalah menulis kembali dengan bahasa sendiri
dongeng yang pernah dibaca atau didengar. Kegiatan menulis yang harus dimiliki
siswa tercantum dalam KTSP SMP kelas VII semeter I pada rumusan Standar
Kompetensi nomor 8 Kompetensi Dasar nomor 8.2 dalam kegiatan menulis.
Bentuk keterampilan menulis yang diberikan kepada siswa adalah menulis
kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau didengar.

Dongeng merupakan salah satu karya sastra lisan yang kurang mendapat
perhatian dalam masyarakat. Hal ini terlihat dari langkanya tradisi mendongeng
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat menganggap cerita
dongeng hanya cocok untuk anak-anak saja, padahal siswa-siswa tingkat SMP
juga perlu diperdengarkan cerita-cerita yang berisi pendidikan dalam mewarnai
mental dan sikap seorang anak. Sebenarnya, banyak manfaat yang dirasakan
dengan menyajikan cerita dongeng kepada anak didik. Di samping cerita dongeng
merupakan hiburan yang menyenangkan, cerita dongeng juga membantu
merangsang jiwa anak didik, khususnya perkembangan berpikir.

Dongeng biasanya diceritakan oleh seseorang hanya dengan
mengandalkan alat ucap manusia saja. Untuk pembelajaran di sekolah-sekolah
seperti SMP, hal seperti ini akan mengundang kebosanan siswa, apalagi jika tidak

begitu diminati oleh siswa. Oleh karena itu kegiatan menulis dongeng akan



berjalan dengan baik dan menarik dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
apabila didukung dengan teknik pembelajaran yang menarik pula. Salah satu
teknik yang dapat menimbulkan minat dan ketertarikan siswa terhadap menulis
dongeng adalah dengan menggunakan teknik melanjutkan cerita.

Berdasarkan pengalaman sebagai guru bahasa Indonesia yang mengajar di
kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan ditemukan
beberapa kelemahan siswa dalam menulis dongeng. Kelemahan tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, kurangnya pengetahuan siswa tentang
menulis dongeng, kedua, teknik yang digunakan tidak bervariasi, sehingga siswa
sulit dalam menulis dongeng, ketiga, kemampuan siswa menulis donegng masih
kurang, dan keempat, siswa pada umumnya kurang suka membaca buku-buku
yang bisa menambah pengetahuanya sehingga siswa sulit menuangkan ide,
pikiran, dan pengalaman dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, penulis merasa
tertarik untuk mengetahui dan meneliti lebih jauh peningkatan kemampuan
menulis dongeng dengan teknik melanjutkan cerita siswa kelas VII.2 SMP Negeri
2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Teknik ini merupakan salah satu upaya
untuk mengetahui hasil proses pembelajaran kemampuan menulis siswa kelas
VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisr Selatan.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, penulis perlu melakukan
penelitian lebih jauh mengenai “Peningkatan Kemampuan Menulis Dongeng
dengan Teknik Melanjutkan Cerita Pada Siswa Kelas VIL.2 SMP Negeri 2

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan, maka masalah diidentifikasikan sebagai
berikut. Pertama, kurangnya minat siswa dalam menulis karena menulis dianggap
pembelajaran yang membosankan. Kedua, teknik yang digunakan dalam
pembelajaran menulis tidak bervariasi sehingga siswa cepat bosan. Ketiga,
kurangnya motivasi dari guru yang bersangkutan khususnya untuk menunjang

kemampuan menulis siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah, penulis
membatasi aspek penelitian pada proses dan hasil pembelajaran kemampuan
menulis dongeng dengan teknik melanjutkan cerita pada siswa kelas VIL.2 SMP

Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan
menulis dongeng siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal dengan

menggunakan teknik melanjutkan cerita?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan proses pembelajaran kemampuan menulis dongeng pada



siswa kelas VII.2 SMP Negeri 2 Pancung Soal dengan teknik melanjutkan cerita.
Secara khusus penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
menulis dongeng siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir

Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini berkaitan dengan manfaat teoretis dan
praktis.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan teori pembelajaran
menulis dan penerapan strategi pembelajaran menulis dengan teknik melanjutkan
cerita. Selain itu, juga dapat membantu kemudahan dalam menerapkan teori-teori
dalam menulis dengan menggunakan teknik melanjutkan cerita.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Sebagai guru bahasa dan sastra Indonesia, akan memperoleh pengalaman
langsung dalam menerapkan bagaimana pembelajaran teknik melanjutkan cerita
dalam pembelajaran menulis. Selain itu, keterampilan guru dalam memilih
strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan dan memperbaiki
sistem pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan siswanya.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa untuk memudahkan siswa

dalam menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan pengalaman ke dalam bentuk



tulisan serta sebagai bekal untuk hidup bermasyarakat. Selain itu, agar siswa lebih
memahami bagaimana menulis yang baik dan praktis.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini hendaknya dapat memberikan sumbangan positif berupa
perbaikan proses pembelajaran yang diharapkan dapat mengoptimalisasikan hasil
belajar siswa pada khususnya dan meningkatkan kualitas sekolah pada umumnya.
Disamping itu juga dapat menambah arsip kepustakaan yang ada di sekolah serta

menunjang kelancaran proses pembelajaran khususnya pembelajaran menulis.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai
berikut. (1) kemampuan dongeng siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2 Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan pada studi pendahuluan hanya mencapai 48,48%.
Artinya, kemampuan siswa belum mencapai KKM (65%). Pada studi
pendahuluan ini, kemampuan menulis dongeng siswa berada pada kualifikasi
hampir cukup (HC).

Pada siklus I, kemampuan menulis dongeng siswa mencapai 59,59%.
Artinya kemampuan menulis dongeng siswa juga belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan sekloah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada siklus I ini,
kemampuan siswa sudah mencapai kualifikasi cukup (CK). Untuk Ilebih
meningkatkan kemampuan siswa maka dilakukanlah siklus II dengan
memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus I.

Pada siklus II ini diperoleh simpulan bahwa kemampuan menulis dongeng
siswa sudah mencapai kualifikasi lebih dari cukup (LC) yaitu, 73,23%. Artinya
kemampuan menulis dongeng siswa telah mencapai KKM (65%). Kemampuan
menulis dongeng siswa dicukupkan sampai siklus II saja karena sudah terlihat
peningkatannya.

Berdasarkan angket dan wawancara yang dilakukan pada tahap refleksi
diperoleh simpulan bahwa siswa sangat senang dengan penggunaan teknik

melanjutkan cerita dalam pembelajaran menulis dongeng. Penggunaan teknik
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melanjutkan cerita ternyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
dongeng. Hasil belajar menulis dongeng siswa menggunakan teknik melanjutkan

cerita antara studi pendahuluan, siklus I, dan siklus IT menunjukkan peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketahui bahwa
penggunaan teknik melanjutkan cerita dapat meningkatkan kemampuan siswa
kelas VII.1 SMP Negeri 2 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dalam menulis
dongeng. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dalam menulis dongeng. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. Pertama,
hendaknya guru menggunakan teknik yang tepat dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Kedua, penggunaan teknik melanjutkan cerita dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif bagi guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran
menulis dongeng . Ketiga, adakanlah variasi-variasi dalam menulis dongeng

supaya siswa tidak merasa jenuh dalam pembelajaran.
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